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INTAN JAYA- Pendekatan humanis TNI kembali terasa hangat di pedalaman
Papua. Satgas Pamtas RI–PNG Mobile Yonif 113/Jaya Sakti melalui Pos Zanepa
tidak hanya menjaga keamanan, tetapi juga membangun kedekatan dengan
masyarakat lewat kegiatan sederhana namun bermakna: makan bersama sambil

Satgas Pamtas RI–PNG Mobile Yonif 113/Jaya Sakti melalui Pos Zanepa membangun kedekatan lewat kegiatan
makan bersama sambil menyerap aspirasi dengan tokoh masyarakat dan warga Kampung Zanepa, Distrik Homeyo,

Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, Kamis (30/4/2026).



menyerap aspirasi warga.

Kamis (30/4/2026), sejumlah tokoh masyarakat dan warga Kampung Zanepa,
Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, mendatangi Pos Zanepa
untuk bersilaturahmi. Kehadiran mereka disambut hangat oleh personel Satgas
dengan sajian makanan siap saji, lengkap dengan kopi hangat, dalam suasana
penuh kekeluargaan.

Komandan Pos Zanepa, Letda Inf Sugeng Watono, menegaskan bahwa kegiatan
ini bukan sekadar jamuan makan, melainkan sarana komunikasi langsung antara
TNI dan masyarakat.

“Setiap warga yang datang kami sambut dengan baik. Sambil makan bersama,
kami dengarkan apa yang menjadi keluhan dan kebutuhan mereka. Dari situ
kami bisa memahami kondisi nyata di lapangan,” ujar Letda Sugeng.

Menurutnya, interaksi informal seperti ini justru membuka ruang dialog yang lebih
jujur dan terbuka. Warga merasa nyaman menyampaikan berbagai persoalan,
mulai dari aktivitas berkebun hingga situasi keamanan kampung.

Suasana akrab tampak saat prajurit dan warga duduk melingkar di halaman pos.
Tidak ada jarak, semua larut dalam percakapan hangat yang memperkuat rasa
kebersamaan.

Salah satu tokoh masyarakat, Karpus Wandagau (51), mengungkapkan bahwa
kehadiran TNI di Kampung Zanepa telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari warga.

“Kami datang ke pos karena merasa dekat dengan tentara. Di sini kami bisa
duduk bersama, makan, dan menyampaikan apa yang kami rasakan. Kami
senang karena didengar,” tuturnya.

Kegiatan ini menjadi bagian dari upaya Satgas Yonif 113/Jaya Sakti dalam
membangun kepercayaan masyarakat melalui komunikasi sosial yang
berkelanjutan. Tidak hanya sebagai penjaga kedaulatan, TNI juga hadir sebagai



mitra dan saudara bagi warga di wilayah penugasan.

Letda Sugeng menegaskan, kegiatan serupa akan terus dilakukan guna
memastikan setiap aspirasi masyarakat dapat ditampung dan ditindaklanjuti.

“Kami ingin masyarakat merasa aman, nyaman, dan dekat dengan kami. Karena
pada akhirnya, kebersamaan inilah yang menjadi kekuatan utama dalam
menjaga stabilitas wilayah,” tegasnya.

Di tengah keterbatasan infrastruktur dan akses di pedalaman Papua,
kebersamaan sederhana seperti makan bersama justru menjadi jembatan kuat
dalam membangun komunikasi, kepercayaan, dan harapan antara TNI dan
masyarakat.
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